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Abstract:   
The purpose of this study is to assist data processing of unearned revenue calculation 
easier by utilizing counter accounting principles in accrual-based government 
accounting implementation to produce Financial Statements of Ministries/Agencies.  
The existence of an Integrated Application System used to process Financial Statements 
of Ministries/Agencies apparently does not much assist because there is no facility 
which can be used to calculate unearned revenue on the reporting date automatically. 
Participatory Action Research (PAR) was used in this study where researchers 
participated directly in assisting data processing activities of unearned revenue 
calculation in one of the Ministries/Agencies. This study produces several formulas 
that can be used to assist data processing of unearned revenue calculation easily, 
costlessly, quickly, precisely, and accurately where these formulas can reduce the manual 
calculation process because some data processing is executed automatically by the 
formulas.  The practical implications of the formula developed in this study enable 
Ministries/Agencies to effortlessly conduct data processing for calculating unearned 
revenue, in line with accrual-based government accounting principles. 
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Abstrak:  
Studi ini bertujuan untuk membantu mempermudah pengolahan data 
penghitungan pendapatan diterima di muka dengan memanfaatkan prinsip 
counter accounting dalam rangka implementasi akuntansi pemerintah 
berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan Keuangan pada 
Kementerian/Lembaga. Adanya Sistem Aplikasi Terintegrasi yang digunakan 
untuk menghasilkan Laporan Keuangan pada Kementerian/Lembaga 
ternyata tidak banyak membantu karena tidak terdapat fasilitas yang dapat 
dipergunakan untuk melakukan penghitungan pendapatan diterima di muka 
pada tanggal pelaporan secara otomatis. Participatory Action Research (PAR) 
digunakan dalam studi ini dimana peneliti berpartisipasi langsung dalam 
membantu kegiatan pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di 
muka pada suatu Kementerian/Lembaga. Studi ini menghasilkan beberapa 
formula yang dapat digunakan untuk membantu pengolahan data 
penghitungan pendapatan diterima di muka secara mudah, murah, cepat, 
tepat dan akurat dimana formula ini dapat mengurangi proses penghitungan 
secara manual karena sebagian pengolahan data dilakukan secara otomatis 
oleh formula. Implikasi praktis dari formula yang dihasilkan dalam studi ini 
yaitu Kementerian/Lembaga dapat dengan mudal melakukan proses olah 
data data perhitungan pendapatan diterima dimuka yang sesuai dengan 
prinsip akuntansi pemerintah berbasis akrual. 
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PENDAHULUAN 

Studi terhadap implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual di Indonesia telah 
banyak dilakukan seperti Marwata & Alam (2006), Prabowo et al. ( 2017), Agriyanto (2018), 
Pratama (2012) Tresnawati & Setiawan (2013), Kamayanti (2011). Berbagai hasil studi  tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat permasalahan kekurangan kompetensi pegawai pemerintah 
(Harun, 2007; Harun, 2010; Harun et al., 2013; Harun et al., 2020; Harun & Kamase, 2012; Harun 
et al., 2019; Harun & Robinson, 2010; Harun et al., 2012; Harun et al., 2015; McLeod & Harun, 
2014; Mir et al., 2018; Andhayani, 2017; Purwanti, 2018). Menurut Tarigan & Nurtanzila (2013) 
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan adanya suatu sistem aplikasi terintegrasi yang 
dapat mempermudah para pegawai untuk mencatat transaksi dan menyusun laporan 
keuangan pemerintah sehingga permasalahan kekurangan pengetahuan dan pengalaman 
akuntansi para pegawai tidak terlalu menjadi masalah karena proses penyusunan laporan 
keuangan dapat dibantu oleh suatu sistem aplikasi. (Wahyudi, 2019) juga merekomendasi 
pengembangan sistem aplikasi yang memadai akibat rendahnya kualitas implementasi 
akuntansi berbasis akrual pemerintah. Adanya sistem aplikasi ternyata tidak sepenuhnya 
membantu para pegawai dalam proses penyusunan laporan keuangan karena kurangnya 
kompetensi pegawai akan mengakibatkan ketergantungan kepada konsultan atau teknisi 
sistem aplikasi sehingga menghambat proses penyelesaian penyusunan laporan keuangan 
(Purwanti, 2018).  

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 232 
/PMK.05/2022 Tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan Instansi dapat diketahui 
bahwa Sistem Aplikasi Terintegrasi digunakan untuk menghasilkan Laporan Keuangan dan 
Laporan Barang pada Kementerian/Lembaga. Berdasarkan Pasal 1 angka 24 dan 25 dalam 
peraturan yang sama, Sistem Aplikasi Terintegrasi adalah sistem aplikasi yang 
mengintegrasikan seluruh proses terkait dengan pengelolaan APBN, dimulai dari proses 
penganggaran, pelaksanaan, dan pelaporan pada bendahara umum negara dan 
kementerian/lembaga. Sistem Aplikasi Terintegrasi tersebut adalah sistem SAKTI yaitu sistem 
yang mengintegrasikan proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan, serta 
pertanggungjawaban anggaran pendapatan dan belanja negara pada instansi pemerintah, 
yang merupakan bagian dari sistem pengelolaan keuangan negara. Berdasarkan Modul 
Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 232 
/PMK.05/2022 Tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan Instansi dapat diketahui 
bahwa salah satu transaksi yang diproses dalam sistem SAKTI yaitu transaksi penyesuaian 
yang merupakan sarana pemutakhiran data dalam akuntansi berbasis akrual. Dengan 
penyesuaian, pendapatan dapat disajikan sesuai dengan nilai pendapatan yang 
sesungguhnya yaitu semua hak yang sudah diterima maupun belum diterima dalam bentuk 
kas, sehingga pendapatan disajikan tidak hanya dalam bentuk kas yang diterima saja. Salah 
satu transaksi penyesuaian pendapatan yaitu pendapatan diterima di muka yang merupakan 
kewajiban pemerintah yang timbul karena pemerintah telah menerima kas dari pihak ketiga 
namun belum menyerahkan barang/jasa sebagai imbal balik. Pendapatan diterima di muka 
belum menjadi hak pemerintah sepenuhnya karena masih melekat kewajiban pemerintah 
untuk memberikan barang/jasa di kemudian hari kepada pihak ketiga. Penjurnalan 
pendapatan diterima di muka dilakukan melalui Modul Akuntansi dan Pelaporan (General 
Ledger dan Pelaporan/GLP) dalam sistem SAKTI secara input manual, sehingga hal ini berisiko 
terjadi kesalahan baik secara sengaja atau tidak sengaja. Selama ini studi terhadap akuntansi 
pemerintah berbasis akrual di Indonesia lebih banyak terfokus kepada penatausahaan aset 
tetap pemerintah seperti Hammam (2017), Kurniati et al. (2017), Ratmono & Rochmawati 
(2018), Widyaningsih (2022) sehingga belum ada hasil studi yang dapat secara langsung 
membantu mempermudah pengolahan data pendapatan diterima di muka.  
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Untuk membantu mempermudah pengolahan data keuangan terdapat tawaran dari 
prinsip counter accounting yang dirumuskan dengan dilatarbelakangi oleh kondisi penelitian 
akuntansi yang saat ini sangat kurang inovatif dan tidak memiliki dampak terhadap praktik. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka terdapat perlawanan terhadap bentuk penelitian yang 
mendominasi pada jurnal ilmiah akuntansi elit untuk memicu kreatifitas dan inovasi yang 
secara tidak disadari menyerupai filosofi punk sebagai counter culture. Melalui pembahasan 
pemanfaatan filosofi punk untuk penelitian akuntansi, maka telah dirumuskan dan 
dikembangkan prinsip akuntansi yang memanfaatkan filosofi punk sebagai counter culture 
yaitu counter accounting (Utama, 2015; 2016; 2017; 2019). Salah satu bentuk pemanfaatan 
prinsip akuntansi ini adalah praktisi atau sasaran penelitian harus dapat memperoleh manfaat 
langsung dari suatu kegiatan penelitian akuntansi dengan kata lain bentuk penelitian yang 
sesuai dengan prinsip akuntansi ini adalah penelitian yang melakukan tindakan nyata melalui 
action research sehingga memiliki dampak pemberdayaan karena terdapat upaya untuk 
membantu memperbaiki praktik akuntansi yang berarti bukan penelitian akuntansi yang 
hanya menghasilkan teori (Utama, 2015; 2016; 2017; 2019). Secara singkat prinsip counter 
accounting adalah prinsip akuntansi perlawanan untuk pemberdayaan. Berdasarkan prinsip 
kreatifitas dan pemberdayaan dari prinsip counter accounting ini maka pengolahan data 
keuangan dapat dilakukan dengan aplikasi yang tidak berbayar. Aplikasi tersebut tidak harus 
aplikasi khusus tetapi cukup hanya menggunakan aplikasi umum yang dimanfaatkan dengan 
menggunakan kreatifitas tanpa batas walaupun dalam berbagai keterbatasan sehingga 
dapat digunakan untuk pengolahan data keuangan dengan meminimalisir atau mengurangi 
proses input secara manual karena sebagian pengolahan data keuangan dilakukan secara 
otomatis. Dengan ini maka pengolahan data keuangan dapat dilakukan secara mudah, 
murah, cepat, tepat dan akurat dimana hal ini sesuai dengan prinsip pemberdayaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka studi ini bertujuan untuk membantu mempermudah 
pengolahan data pendapatan diterima di muka dengan memanfaatkan prinsip counter 
accounting dalam rangka implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk 
menghasilkan Laporan Keuangan pada Kementerian/Lembaga dengan pertanyaan 
bagaimana pemanfaatan prinsip counter accounting untuk membantu mempermudah 
pengolahan data pendapatan diterima di muka? Kontribusi yang diharapkan dari studi ini 
adalah pengolahan data pendapatan diterima di muka dapat dilakukan dengan meminimalisir 
atau mengurangi proses input manual yang dapat mengakibatkan munculnya risiko 
terjadinya kesalahan baik secara sengaja atau tidak sengaja, melalui upaya pengolahan 
sebagian data secara otomatis dengan memanfaatkan prinsip counter accounting. 

Dalam berbagai studi terdapat berbagai bentuk counter accounting seperti studi 
Apostol (2015), Boiral (2013), Macellari et al. (2021), Denedo et al. (2017), Perkiss et al. (2021), 
Ukwatte Jalathge et al. (2024), Gallhofer et al. (2006a; 2006b), dan George et al. (2023) yang 
mengeksplorasi counter accounting dalam upaya menentang dampak negatif dari aktivitas 
bisnis dimana sebagian besar informasi dampak negatif tersebut tidak disajikan dalam 
laporan resmi yang disusun oleh bisnis tersebut karena dikhawatirkan akan merusak reputasi. 
Informasi counter accounting tersebut justru berasal dari luar organisasi bisnis penyusun 
pelaporan seperti laporan ahli, artikel penelitian, berita di media massa, studi dari lembaga 
swadaya masyarakat, laporan berkala dari serikat pekerja, publikasi pemerintah, tuntutan 
hukum, putusan pengadilan dan lain-lain dengan tujuan untuk mengungkapkan kritik 
terhadap berbagai aspek negatif dari aktivitas bisnis, menyampaikan penindasan yang 
dialami oleh kelompok terpinggirkan, memfasilitasi dialog demokratis sehingga dapat 
memicu terjadinya perubahan sosial.  

Terdapat pula counter accounting untuk menentang kebijakan anggaran pelayanan 
publik seperti studi Ferry & Slack (2022) tentang The Great Exhibition of the North (GEOTN) 
yang merupakan festival budaya terbesar di Inggris pada tahun 2018 dimana 
penyelenggaraan festival tersebut ditentang oleh gerakan sosial The “Other” Great 
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Exhibition of the North (OtherGEN) karena festival tersebut dilihat sebagai pengalihan dari 
masalah pemotongan anggaran pelayanan publik secara signifikan. Melalui counter 
accounting ini dapat diketahui terdapat pemberdayaan karena membantu para pihak yang 
termarjinalisasi (tertindas) untuk menyuarakan penentangannya melalui OtherGEN terhadap 
pemotongan anggaran dan penyalahgunaan seni (artwashing). Studi Gómez-Villegas & Ariza-
Buenaventura (2024) berupaya mengkarakterisasi dan membuktikan peran counter 
accounting berupa pamflet dan leaflet yang didesain secara kolaborasi sinergis diantara para 
mahasiswa ekonomi, akuntansi, seni, desain, sosial kemanusiaan, psikologi dan berbagai 
program studi lainnya dalam mengorganisasi pergerakan mahasiswa Kolombia tahun 2018 
melawan kebijakan yang mengakibatkan kekurangan pendanaan berbagai universitas negeri 
di Kolombia. Melalui berbagai aktivitas protes, diskusi dan sosialisasi baik di dalam kampus, 
di jalanan, di transportasi publik, di pusat perbelanjaan bahkan di depan gedung bursa efek 
kolombia, pergerakan mahasiswa ini dapat meyakinkan publik bahwa pendidikan tinggi 
merupakan hak bagi setiap orang, sehingga memberikan tekanan kepada pemerintah 
kolombia yang pada akhirnya menyetujui kenaikan alokasi anggaran untuk universitas negeri.      

Bentuk lain dari counter accounting dalam upaya menentang kebijakan imigrasi dan 
pencari suaka terdapat pada studi Lehman et al. (2016) tentang counter accounting berupa 
narasi imigran yang menggambarkan dampak dari kebijakan imigrasi neoliberal terhadap 
kehidupan para imigran dengan tujuan untuk menentang etika dan moral yang mendasari 
kebijakan imigrasi ini. Sedangkan studi Twyford et al. (2022) mengeksplorasi narasi counter 
accounting berbentuk counter stories berupa narasi pencari suaka yang datang melalui laut 
dan mengalami perlakuan tidak manusiawi serta menerima penindasan akibat dari kebijakan 
penahanan imigrasi lepas pantai pemerintah Australia dimana kebijakan tersebut tidak 
pernah secara transparan dipertanggungjawabkan. Dengan counter stories ini membantu 
para pencari suaka untuk menyampaikan penderitaan yang dialaminya kepada publik 
sehingga pada akhirnya mereka mendapatkan pembebasan dari tahanan.  

Counter accounting dalam upaya menentang kebijakan yang mengakibatkan krisis 
pensiun di Inggris terdapat pada studi Sikka (2006) dan Paisey & Paisey (2006) tentang 
counter accounting dari website surat kabar dan media lainnya yang menunjukkan para 
eksekutif dan direktur yang sebagian besar tidak terdampak krisis karena memiliki 
penghasilan yang besar, hak pensiun yang lebih baik dan batas usia pensiun yang lebih layak 
dibandingkan dengan populasi mayoritas yang tidak memiliki skema pensiun 
menguntungkan. Counter accounting dari krisis pensiun di Inggris menunjukkan kegagalan 
neoliberalisme memenuhi janji kebebasan dan kesetaraan.  

Counter accounting dari para aktivis pembela hak hewan terdapat pada studi Vinnari 
& Laine (2017) dan Laine & Vinnari (2017) yang menganalisis data empiris counter accounting 
dengan tujuan yang diharapkan dari adanya counter accounting ini adalah untuk memediasi 
penderitaan para ternak di peternakan agar dapat diketahui masyarakat luas sehingga dapat 
mendorong terjadinya perubahan kondisi yang lebih baik bagi para ternak di Finlandia. 
Counter accounting tersebut berupa aktivitas kampanye dari para aktivis pembela hak hewan 
(animal rights) dalam menentang aktivitas operasi industri daging dan susu melalui 
pemutaran video dari peternakan yang direkam secara rahasia oleh para aktivis pada 
peternakan yang memiliki fasilitas keamanan longgar.  

Counter accounting dari laba terdapat studi Himick & Ruff (2019) tentang gerakan 
sosial yang menggunakan counter accounting dari laba sebagai media untuk melakukan 
penentangan melalui upaya menyusun kembali perhitungan dan batas-batas perhitungan 
laba yang dilakukan oleh para aktivis pada gerakan penghapusan perbudakan di Inggris pada 
tahun 1820an, gerakan pelarangan produk dari perburuan anjing laut di Uni Eropa dan 
gerakan penyediaan obat untuk masyarakat kurang mampu agar penderitaan dari pihak yang 
mengalami penindasan dapat terungkap dan dapat memperoleh keadilan. 
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Counter accounting dari informasi historis yang disusun oleh Silvio De Kunert sebagai 
akuntan dari rumah sakit bayi terlantar (foundling hospital) untuk menentang tekanan publik 
pada akhir abad ke 19 terdapat pada studi Stacchezzini et al. (2023). Opini publik yang 
terbentuk atas kondisi rumah sakit yang buruk tersebut akibat dari pengelolaan rumah sakit 
yang kurang baik dari para perawat maupun para administrator, sedangkan Silvio De Kunert 
menunjukkan bahwa kondisi yang kurang baik tersebut bukan akibat kesalahan pengelola 
rumah sakit pada saat ini tapi berasal dari peristiwa di masa lalu berupa keputusan dari para 
pihak yang berwenang seperti keputusan para pemimpin dan politisi di masa lalu. Counter 
accounting ini bermanfaat untuk melawan tekanan dominan sehingga memberdayakan 
minoritas atau kelompok sosial yang berada dibawah tekanan. Studi Clavijo et al. (2023) 
meneliti counter accounting dari sekelompok imigran berkulit hitam yang membangun sistem 
akuntansi alternatif agar dapat membuat mereka mampu bertahan menghadapi sistem yang 
menindas berdasarkan gender, kelas sosial dan ras. Walaupun terdapat berbagai bentuk 
counter accounting yang terdapat pada berbagai studi diatas, akan tetapi terdapat suatu 
kesamaan yaitu terdapat upaya penentangan terhadap dominasi yang menindas untuk 
pemberdayaan (Tweedie, 2023). 
 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang sesuai dengan prinsip counter accounting adalah Participatory 
Action Research (PAR) karena bentuk penelitian ini melakukan tindakan nyata agar memiliki 
dampak pemberdayaan dalam upaya membantu memperbaiki praktik akuntansi sehingga 
praktisi atau sasaran penelitian dapat memperoleh manfaat langsung dari suatu kegiatan 
penelitian akuntansi yang berarti bukan penelitian akuntansi yang hanya menghasilkan teori 
(Utama, 2015; 2016; 2017; 2019). Salah satu penelitian yang melakukan aksi nyata dengan 
membantu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah (Achadiyah, 2019) yang 
menyatakan untuk mengembangkan dan menerapkan aplikasi akuntansi dengan tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM, perlu adanya partisipasi langsung dari peneliti dan 
pelaku UMKM untuk bersama-sama menyelesaikan masalah dengan membantu membuat 
aplikasi akuntansi sesuai kebutuhan dan kemampuan UMKM.  

Oleh karena itu dalam studi ini peneliti berpartisipasi langsung dalam membantu 
kegiatan pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka dalam rangka 
implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan Keuangan 
pada Kementerian/Lembaga melalui tahapan penentuan output yang diinginkan, penentuan 
input yang dibutuhkan untuk menghasilkan output yang diinginkan, dan penentuan proses 
yang diperlukan untuk memproses input menjadi output beserta pengujiannya.  

Dalam tahapan penentuan input yang dibutuhkan untuk menghasilkan output yang 
diinginkan, data dikumpulkan dengan cara menelusuri setiap dokumen sumber transaksi 
pendapatan yang berpotensi merupakan pendapatan diterima di muka.  Dalam tahapan 
penentuan proses yang diperlukan untuk memproses input menjadi output dilakukan analisis 
untuk menentukan langkah-langkah yang diperlukan dalam memproses input menjadi 
output dengan cara menguraikan seluruh langkah yang diperlukan dan mengurutkan 
langkah-langkah tersebut sehingga dapat memproses input menjadi output. Dalam tahap 
penentuan proses ini juga dilakukan pengujian terhadap output yang dihasilkan dengan cara 
membandingkan output yang dihasilkan dari proses yang telah ditentukan dengan output 
yang diinginkan dari penghitungan manual sehingga  apabila telah terdapat kesesuaian 
berarti pencarian proses untuk memproses input menjadi output telah selesai. Proses untuk 
memproses input menjadi output ini merupakan formula untuk membantu mempermudah 
pengolahan data pendapatan diterima di muka sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam 
studi ini yaitu pengolahan data keuangan dengan meminimalisir atau mengurangi proses 
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input secara manual karena sebagian pengolahan data keuangan dilakukan oleh formula 
secara otomatis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan PAR, (Achadiyah, 2019) melakukan aksi nyata membantu 
membuatkan aplikasi akuntansi dengan memanfaatkan Microsoft Excel karena diyakini 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan UMKM. Keyakinan terhadap Microsoft Excel 
dapat membantu otomatisasi akuntansi UMKM karena lebih mudah untuk dioperasikan 
dimana hampir setiap perangkat komputer memiliki aplikasi ini sehingga pengguna lebih 
mengenal dan terbiasa menggunakan aplikasi ini serta tidak perlu melakukan penginstalan 
aplikasi baru. Selain itu, aplikasi ini lebih mudah untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan pengguna dari pelaku UMKM serta lebih murah dibandingkan aplikasi akuntansi 
khusus yang memiliki biaya lebih mahal dengan hasil yang hampir sama cepat dan tepat untuk 
proses otomatisasi akuntansi meskipun diperlukan upaya penyusunan formula secara 
manual terlebih dahulu.  

Walaupun Microsoft Excel memiliki berbagai kelebihan dalam membantu otomatisasi 
akuntansi sebagaimana pembahasan diatas, akan tetapi studi ini tidak menggunakan 
Microsoft Excel untuk membantu pengolahan data pendapatan diterima di muka dalam 
rangka implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan 
Keuangan pada Kementerian/Lembaga karena Microsoft Excel merupakan aplikasi berbayar 
dan harus diinstal pada sistem operasi Microsoft Windows. Oleh karena itu studi ini 
menggunakan Google Spreadsheet yang memiliki hampir semua keunggulan yang dimiliki 
oleh Microsoft Excel ditambah dengan beberapa keunggulan yang tidak dimiliki oleh 
Microsoft Excel, yaitu Google Spreadsheet merupakan aplikasi gratis untuk penggunaan 
pribadi, Google Spreadsheet tidak memerlukan instalasi khusus karena dapat diakses melalui 
browser Google Chrome yang dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi dan pada 
berbagai perangkat seperti komputer, laptop atau handphone, tidak seperti jika 
menggunakan Microsoft Excel yang memerlukan proses instalasi pada sistem operasi 
Microsoft Windows. Untuk dapat menggunakan Google Spreadsheet pengguna pribadi 
hanya perlu menggunakan akun email Google yang dibuat secara gratis. Selain itu, file yang 
dibuat pada Google Spreadsheet dapat digunakan untuk melakukan kegiatan kolaborasi 
secara online menggunakan internet dengan cara berbagi akses terhadap file yang dibuat 
pada Google Spreadsheet tersebut kepada para kolaborator. Oleh karena itu seluruh 
penyusunan dan penggunaan formula pada studi ini menggunakan Google Spreadsheet. 

 

 
Gambar 1. Transaksi Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan Pengembangan IPTEK Berupa Izin 

untuk Melakukan Penelitian bagi Peneliti Asing  
 
Pada gambar 1 dapat diketahui pada salah satu satuan kerja Badan Riset dan Inovasi 

Nasional terdapat Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan Pengembangan Iptek berupa 
izin untuk melakukan penelitian bagi peneliti asing dengan total 647 transaksi yang memiliki 
kolom jumlah nilai transaksi pendapatan yang telah disetorkan ke kas negara, tanggal 
dimulainya izin penelitian dan tanggal berakhirnya izin penelitian. Output yang diinginkan dari 
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Penghitungan Pendapatan Diterima Di Muka secara otomatis yaitu Jumlah Hari Keseluruhan 
dari izin penelitian yang diberikan, Jumlah Hari Diterima Di Muka dari izin penelitian yang 
diberikan pada Tanggal Pelaporan dan Pendapatan Diterima Di Muka pada Tanggal 
Pelaporan Hasil Penghitungan. Input yang dibutuhkan untuk menghasilkan output yang 
diinginkan yaitu jumlah nilai transaksi pendapatan yang telah disetorkan ke kas negara, 
tanggal dimulainya izin penelitian dan tanggal berakhirnya izin penelitian.  

 

 
Gambar 2. Formula untuk Memproses Input Tanggal Dimulainya Izin Penelitian dengan Tanggal 
Berakhirnya Izin Penelitian Menjadi Output Jumlah Hari Keseluruhan Dari Izin Penelitian yang 

Diberikan Secara Otomatis 
 

Pada gambar 2 dapat diketahui proses yang diperlukan untuk memproses input 
tanggal dimulainya izin penelitian dengan tanggal berakhirnya izin penelitian menjadi output 
Jumlah Hari Keseluruhan dari izin penelitian yang diberikan secara otomatis dengan 
menggunakan formula =DATEDIF(F653;G653;"D") dimana formula ini merupakan formula 
yang melakukan penghitungan jumlah hari dari data yang terdapat pada sel F653 yaitu 
Tanggal Mulai dengan data yang terdapat pada sel G653 yaitu Tanggal Berakhir. Hasil dari 
penghitungan formula pada sel H653 sebagaimana gambar 2 menghasilkan angka 364 hari 
yang merupakan jumlah hari dari tanggal dimulainya izin penelitian yaitu 2 Januari 2023 
sampai dengan tanggal berakhirnya izin penelitian yaitu 1 Januari 2024. 

Pada gambar 3 dapat diketahui proses yang diperlukan untuk memproses input 
tanggal pelaporan dengan tanggal berakhirnya izin penelitian menjadi output Jumlah Hari 
Diterima Di Muka dari izin penelitian yang diberikan pada Tanggal Pelaporan secara otomatis 
dengan menggunakan formula =IF(AND(F345="";G345="");"";IFERROR 
(DATEDIF($D$3;G345;"D");0)). Formula IF(AND(F345="";G345="");"" ini merupakan formula 
yang akan menampilkan hasil kosong (“”) apabila sel F345 yaitu Tanggal Mulai dan sel G345 
yaitu Tanggal Berakhir bernilai kosong yang artinya pada Tanggal Pelaporan izin penelitian 
belum diberikan.    

     

 
Gambar 3. Formula untuk Memproses Input Tanggal Pelaporan dengan Tanggal Berakhirnya Izin 

Penelitian Menjadi Output Jumlah Hari Diterima di Muka Dari Izin Penelitian yang Diberikan pada 
Tanggal Pelaporan Secara Otomatis 

 

Apabila sel F345 yaitu Tanggal Mulai dan sel G345 yaitu Tanggal Berakhir tidak bernilai 
kosong (“”), maka proses selanjutnya akan dilanjutkan oleh formula 
IFERROR(DATEDIF($D$3;G345;"D");0) yang akan menampilkan hasil 0 apabila formula 
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DATEDIF($D$3;G345;"D") menghasilkan nilai error, apabila formula DATEDIF($D$3;G345;"D") 
tidak menghasilkan nilai error maka formula ini akan melakukan penghitungan jumlah hari 
dari data yang terdapat pada sel $D$3 yaitu Tanggal Pelaporan dengan data yang terdapat 
pada sel G345 yaitu Tanggal Berakhir.   

  

 
Gambar 4. Hasil Penghitungan Formula pada Tanggal Pelaporan untuk Izin Penelitian Telah Berakhir  

 
Pada gambar 4 dapat diketahui hasil dari penghitungan formula pada sel I406 

menunjukkan angka 0 hari yang merupakan jumlah hari dari tanggal pelaporan yaitu 31 
Desember 2022 sampai dengan tanggal berakhirnya izin penelitian yaitu 30 November 2022 
yang artinya pada tanggal pelaporan izin penelitian telah berakhir. 

 

 
Gambar 5. Hasil Penghitungan Formula Jumlah Hari dari Tanggal Pelaporan Sampai dengan Tanggal 

Berakhirnya Izin Penelitian  
 

Pada gambar 5 dapat diketahui hasil dari penghitungan formula pada sel I407 
menunjukkan angka 231 hari yang merupakan jumlah hari dari tanggal pelaporan yaitu 31 
Desember 2022 sampai dengan tanggal berakhirnya izin penelitian yaitu 19 Agustus 2023. 

 

 
Gambar 6. Formula untuk Memproses Hasil Penghitungan Jumlah Hari Diterima di Muka Dari Izin 

Penelitian yang Diberikan pada Tanggal Pelaporan, Jumlah Hari Keseluruhan dari Izin Penelitian yang 
Diberikan, dan Hasil Input Jumlah Nilai Transaksi Pendapatan yang Telah Disetorkan ke Kas Negara 
Menjadi Output Pendapatan Diterima di Muka pada Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan Secara 

Otomatis 
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Pada gambar 6 dapat diketahui proses yang diperlukan untuk memproses hasil 
penghitungan Jumlah Hari Diterima Di Muka dari izin penelitian yang diberikan pada Tanggal 
Pelaporan, Jumlah Hari Keseluruhan dari izin penelitian yang diberikan, dan hasil input jumlah 
nilai transaksi pendapatan yang telah disetorkan ke kas negara menjadi output Pendapatan 
Diterima Di Muka pada Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan secara otomatis dengan 
menggunakan formula =if(I653>H653;E653;(E653/H653)*I653). Formula =if(I653>H653;E653 
merupakan formula yang akan menampilkan hasil input jumlah nilai transaksi pendapatan 
yang telah disetorkan ke kas negara pada sel E653 apabila hasil penghitungan Jumlah Hari 
Diterima Di Muka dari izin penelitian yang diberikan pada Tanggal Pelaporan pada sel I653 
lebih besar dari Jumlah Hari Keseluruhan dari izin penelitian yang diberikan pada sel H653, 
yang artinya pada Tanggal Pelaporan izin penelitian belum dimulai seperti pada sel J653 
dimana tanggal dimulainya izin penelitian pada sel F653 memiliki tanggal setelah Tanggal 
Pelaporan 31 Desember 2022 pada sel D3 yaitu tanggal 2 Januari 2023 sehingga nilai 
Pendapatan Diterima Di Muka pada Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan akan bernilai 
sama dengan hasil input jumlah nilai transaksi pendapatan yang telah disetorkan ke kas 
negara. Apabila hasil penghitungan Jumlah Hari Diterima Di Muka dari izin penelitian yang 
diberikan pada Tanggal Pelaporan pada sel I653 tidak lebih besar dari Jumlah Hari 
Keseluruhan dari izin penelitian yang diberikan pada sel H653 maka formula 
(E653/H653)*I653 akan menampilkan nilai Pendapatan Diterima Di Muka pada Tanggal 
Pelaporan Hasil Penghitungan. 

 

 
Gambar 7. Hasil Penghitungan Formula pada Tanggal Pelaporan untuk Izin Penelitian Belum 

Diberikan 
 

Pada gambar 7 dapat diketahui hasil dari penghitungan formula pada sel J345 
menampilkan hasil sama dengan sel E345 yang artinya pada tanggal pelaporan izin penelitian 
belum diberikan. 

 

 
Gambar 8. Hasil Penghitungan Formula pada Tanggal Pelaporan untuk Izin Penelitian Telah Berakhir 

 

Pada gambar 8 dapat diketahui hasil dari penghitungan formula pada sel J406 
menampilkan hasil 0 yang artinya pada tanggal pelaporan izin penelitian telah berakhir. Pada 
gambar 9 dapat diketahui hasil dari penghitungan formula pada sel J407 menampilkan angka 
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69.369 yang merupakan nilai Pendapatan Diterima Di Muka pada tanggal pelaporan dari 
tanggal pelaporan yaitu 31 Desember 2022 sampai dengan tanggal berakhirnya izin penelitian 
yaitu 19 Agustus 2023.  

Output yang diinginkan dari penjurnalan secara otomatis untuk memproses hasil 
Penghitungan Pendapatan Diterima Di Muka yaitu Uraian Akun Penyesuaian Debet, Uraian 
Akun Penyesuaian Kredit dan Nilai Penyesuaian. Input yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
output yang diinginkan dari penjurnalan secara otomatis dalam memproses hasil 
Penghitungan Pendapatan Diterima Di Muka yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada 
Neraca Sebelum Penyesuaian dan Uraian Akun Pendapatan. 

 

 
Gambar 9. Hasil Penghitungan Formula Nilai Pendapatan Diterima di Muka Pada Tanggal Pelaporan 

Sampai dengan Tanggal Berakhirnya Izin Penelitian 
 

 
Gambar 10. Formula untuk Memproses Penjurnalan Secara Otomatis Hasil Penghitungan Pendapatan 

Diterima di Muka pada Sisi Debet Penjurnalan 
 

Pada gambar 10 dapat diketahui proses yang diperlukan untuk memproses 
penjurnalan secara otomatis hasil Penghitungan Pendapatan Diterima Di Muka yaitu 
=IF(K654="";"";IF(AND(K654=0;L654="Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 
Bangunan");L654;IF(L654="Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan";"Pendapatan 
Sewa Diterima Di Muka";IF(K654=0;L654;"Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di 
Muka")))). Formula =IF(K654="";"" akan menampilkan hasil kosong (“”) apabila sel K654, 
yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian juga kosong 
(“”). Apabila sel K654 tidak kosong, maka formula IF(AND(K654=0;L654="Pendapatan Sewa 
Tanah, Gedung, dan Bangunan");L654 akan menampilkan hasil sel L654 yaitu “Pendapatan 
Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan" apabila sel K654 berisi nilai 0 dan sel L654 harus berisi 
nilai “Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan". Apabila sel K654 tidak berisi nilai 0 
atau sel L654 tidak berisi nilai “Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan", maka 
formula IF(L654="Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan";"Pendapatan Sewa 
Diterima Di Muka" akan menampilkan hasil "Pendapatan Sewa Diterima Di Muka" apabila sel 
L654 berisi "Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan". Apabila sel L654 tidak berisi 
nilai "Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan" maka formula 
IF(K654=0;L654;"Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di Muka") akan menampilkan 

 



Utama, Fajar 
Counter Accounting untuk Penghitungan Pendapatan Diterima di Muka 

Jati : Jurnal Akuntansi Terapan Indonesia, 2024 | 57 

 

hasil sama dengan isi sel L654, yaitu Uraian Akun Pendapatan apabila sel K654 berisi nilai 0. 
Apabila sel K654 tidak berisi nilai 0 maka formula IF(K654=0;L654;"Pendapatan Bukan pajak 
lainnya Diterima Di Muka") akan menampilkan hasil "Pendapatan Bukan pajak lainnya 
Diterima Di Muka". Sel M654 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Debet pada gambar 
10 menampilkan hasil Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan Pengembangan Iptek sama 
dengan isi sel L654 yang merupakan Uraian Akun Pendapatan, artinya transaksi ini 
menempatkan akun Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan Pengembangan Iptek pada sisi 
debet penjurnalan dimana transaksi ini merupakan transaksi pengakuan pertama kali 
pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan saat ini karena pada sel K654, yaitu 
Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian bersaldo 0 dengan 
kata lain belum pernah ada pengakuan transaksi pendapatan diterima di muka pada periode 
pelaporan sebelumnya.  

Pada gambar 11 dapat diketahui proses yang diperlukan untuk memproses 
penjurnalan secara otomatis hasil Penghitungan Pendapatan Diterima Di Muka yaitu 
=IF(K654="";"";IF(AND(K654=0;L654="Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 
Bangunan");"Pendapatan Sewa Diterima Di Muka";IF(L654="Pendapatan Sewa Tanah, 
Gedung, dan Bangunan";L654;IF(K654=0;"Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di 
Muka";L654))). Formula =IF(K654="";"" akan menampilkan hasil kosong (“”) apabila cell 
K654, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian juga 
kosong (“”). Apabila sel K654 tidak kosong, maka formula 
IF(AND(K654=0;L654="Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan");"Pendapatan 
Sewa Diterima Di Muka" akan menampilkan hasil "Pendapatan Sewa Diterima Di Muka" 
apabila sel K654 berisi nilai 0 dan sel L654 harus berisi nilai “Pendapatan Sewa Tanah, 
Gedung, dan Bangunan". Apabila sel K654 tidak berisi nilai 0 atau sel L654 tidak berisi nilai 
“Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan", maka formula IF(L654="Pendapatan 
Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan";L654 akan menampilkan hasil sama dengan isi sel L654, 
yaitu Uraian Akun Pendapatan apabila sel L654 berisi "Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 
Bangunan". Apabila sel L654 tidak berisi nilai "Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 
Bangunan" maka formula IF(K654=0;"Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di 
Muka";L654 akan menampilkan hasil "Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di Muka" 
apabila sel K654 berisi nilai 0. Apabila sel K654 tidak berisi nilai 0 maka formula 
IF(K654=0;"Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di Muka";L654 akan menampilkan 
hasil sama dengan isi sel L654, yaitu Uraian Akun Pendapatan.          

            

 
Gambar 11. Formula untuk Memproses Penjurnalan Secara Otomatis Hasil Penghitungan Pendapatan 

Diterima di Muka pada Sisi Kredit Penjurnalan 
 

Sel N654 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Kredit pada gambar 11 
menampilkan hasil Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di Muka, artinya transaksi ini 
menempatkan akun Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di Muka pada sisi kredit 
penjurnalan dimana transaksi ini merupakan transaksi pengakuan pertama kali pendapatan 
diterima di muka pada periode pelaporan saat ini karena pada sel K654, yaitu Saldo 
Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian bersaldo 0 dengan kata 
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lain belum pernah ada pengakuan transaksi pendapatan diterima di muka pada periode 
pelaporan sebelumnya.   

 

 
Gambar 12. Formula untuk Memproses Hasil Input Saldo Pendapatan Diterima di Muka pada Neraca 
Sebelum Penyesuaian dan Pendapatan Diterima di Muka Pada Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan 

Menjadi Output Nilai Penyesuaian Secara Otomatis 
 

Pada gambar 12 dapat diketahui proses yang diperlukan untuk memproses hasil input 
Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian dan Pendapatan 
Diterima Di Muka pada Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan menjadi output Nilai 
Penyesuaian secara otomatis dengan menggunakan formula 
=IF(K654="";"";IF(K654=0;J654;K654-J654)). Formula =IF(K654="";"";IF(K654=0;J654;K654- 
J654)) akan menghasilkan nilai kosong (“”) apabila sel K654 bernilai kosong (“”). Apabila sel 
K654 tidak bernilai kosong (“”), maka formula IF(K654=0;J654;K654-J654 akan menghasilkan 
nilai yang sama dengan sel J654, yaitu Pendapatan Diterima Di Muka pada Tanggal Pelaporan 
Hasil Penghitungan, apabila sel K654, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca 
Sebelum Penyesuaian bernilai 0. Apabila sel K654 tidak bernilai 0 maka formula K654-J654 
akan menampilkan hasil penghitungan Nilai Penyesuaian jurnal yang harus dilakukan pada 
tanggal pelaporan. Sel O654 yang merupakan Nilai Penyesuaian pada gambar 12 
menampilkan hasil 100.000 dimana nilai tersebut nilai yang sama dengan sel J654, yaitu 
Pendapatan Diterima Di Muka pada Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan artinya transaksi 
ini merupakan transaksi pengakuan pertama kali pendapatan diterima di muka pada periode 
pelaporan saat ini karena pada sel K654, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada 
Neraca Sebelum Penyesuaian bersaldo 0 dengan kata lain belum pernah ada pengakuan 
transaksi pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan sebelumnya. 

Sel M654 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Debet pada gambar 13 
menampilkan hasil Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di Muka, artinya transaksi ini 
menempatkan akun Pendapatan Bukan pajak lainnya Diterima Di Muka pada sisi debet 
penjurnalan dimana transaksi ini merupakan transaksi pengakuan pengurangan saldo 
pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan saat ini karena pada sel K654, yaitu 
Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian bersaldo 100.000 
yang merupakan pengakuan transaksi pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan 
sebelumnya.    

        

 
Gambar 13. Hasil Penjurnalan Menempatkan Akun Pendapatan Bukan Pajak Lainnya Diterima di 

Muka Secara Otomatis pada Sisi Debet Penjurnalan 
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Gambar 14. Hasil Penjurnalan Menempatkan Akun Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan 

Pengembangan IPTEK Secara Otomatis pada Sisi Kredit Penjurnalan 
 

Sel N654 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Kredit pada gambar 14 
menampilkan hasil Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan Pengembangan Iptek sama 
dengan isi sel L654 yang merupakan Uraian Akun Pendapatan, artinya transaksi ini 
menempatkan akun Pendapatan Layanan Penelitian/Riset dan Pengembangan Iptek pada sisi 
kredit penjurnalan dimana transaksi ini merupakan transaksi pengakuan Pendapatan 
Layanan Penelitian/Riset dan Pengembangan Iptek pada periode pelaporan saat ini karena 
pada sel K654, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian 
bersaldo 100.000 yang merupakan pengakuan transaksi pendapatan diterima di muka pada 
periode pelaporan sebelumnya. 

 

 
Gambar 15. Nilai Penyesuaian Secara Otomatis untuk Transaksi Pengakuan Pendapatan Layanan 

Penelitian/Riset dan Pengembangan IPTEK pada Periode Pelaporan saat ini    
 

Sel O654 yang merupakan Nilai Penyesuaian pada gambar 15 menampilkan hasil 
49.176 dimana transaksi ini merupakan transaksi pengakuan Pendapatan Layanan 
Penelitian/Riset dan Pengembangan Iptek pada periode pelaporan saat ini yang diperoleh 
dari selisih dari nilai pada sel K654, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca 
Sebelum Penyesuaian dengan nilai pada sel J654, yaitu Pendapatan Diterima Di Muka pada 
Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan. 

Sel M8 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Debet pada gambar 16 
menampilkan hasil Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan sama dengan isi sel L8 
yang merupakan Uraian Akun Pendapatan, artinya transaksi ini menempatkan akun 
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan pada sisi debet penjurnalan dimana 
transaksi ini merupakan transaksi pengakuan pertama kali pendapatan diterima di muka pada 
periode pelaporan saat ini karena pada sel K8, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada 
Neraca Sebelum Penyesuaian bersaldo 0 atau belum pernah ada pengakuan transaksi 
pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan sebelumnya.   
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Gambar 16. Hasil Penjurnalan Menempatkan Akun Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 

Secara Otomatis pada Sisi Debet Penjurnalan 
 

 
Gambar 17. Hasil Penjurnalan Menempatkan Akun Pendapatan Sewa Diterima di Muka Secara 

Otomatis pada Sisi Kredit Penjurnalan 
 
Sel N8 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Kredit pada gambar 17 

menampilkan hasil Pendapatan Sewa Diterima Di Muka, artinya transaksi ini menempatkan 
akun Pendapatan Sewa Diterima Di Muka pada sisi kredit penjurnalan dimana transaksi ini 
merupakan transaksi pengakuan pertama kali pendapatan diterima di muka pada periode 
pelaporan saat ini karena pada sel K8, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada Neraca 
Sebelum Penyesuaian bersaldo 0 dengan kata lain belum pernah ada pengakuan transaksi 
pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan sebelumnya.  

 

 
Gambar 18. Hasil Penjurnalan Menempatkan Akun Pendapatan Sewa Diterima di Muka Secara 

Otomatis pada Sisi Debet Penjurnalan 
 

Sel M8 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Debet pada gambar 18 
menampilkan hasil Pendapatan Sewa Diterima Di Muka, artinya transaksi ini menempatkan 
akun Pendapatan Sewa Diterima Di Muka pada sisi debet penjurnalan dimana transaksi ini 
merupakan transaksi pengakuan pengurangan saldo pendapatan diterima di muka pada 
periode pelaporan saat ini karena pada sel K8, yaitu Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada 
Neraca Sebelum Penyesuaian bersaldo 3.428.620 yang merupakan pengakuan transaksi 
pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan sebelumnya. 
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Gambar 19. Hasil Penjurnalan Menempatkan Akun Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 

Secara Otomatis pada Sisi Kredit Penjurnalan 
 

Sel N8 yang merupakan Uraian Akun Penyesuaian Kredit pada gambar 19 
menampilkan hasil Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan sama dengan isi sel L654 
yang merupakan Uraian Akun Pendapatan, artinya transaksi ini menempatkan akun 
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan pada sisi kredit penjurnalan dimana 
transaksi ini merupakan transaksi pengakuan Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 
Bangunan pada periode pelaporan saat ini karena pada sel K8, yaitu Saldo Pendapatan 
Diterima Di Muka pada Neraca Sebelum Penyesuaian bersaldo 3.428.620 yang merupakan 
pengakuan transaksi pendapatan diterima di muka pada periode pelaporan sebelumnya. 

 
Gambar 20. Proses Melalui Formula untuk Penghitungan Pendapatan Diterima di Muka pada Tanggal 

Pelaporan dan Penjurnalan Secara Otomatis  
 

Pada gambar 20 dapat diketahui proses melalui formula yang diperlukan untuk 
memproses Penghitungan Pendapatan Diterima di Muka pada Tanggal Pelaporan dan 
penjurnalan secara otomatis dengan input yang dibutuhkan terdiri dari jumlah nilai transaksi 
pendapatan yang telah disetorkan ke kas negara, tanggal dimulainya izin penelitian, tanggal 
berakhirnya izin penelitian, tanggal pelaporan, Saldo Pendapatan Diterima Di Muka pada 
Neraca Sebelum Penyesuaian dan Uraian Akun Pendapatan sehingga menghasilkan output 
yang diinginkan dari Penghitungan Pendapatan Diterima Di Muka pada Tanggal Pelaporan 
dan penjurnalan secara otomatis yaitu Jumlah Hari Keseluruhan dari izin penelitian yang 
diberikan, Jumlah Hari Diterima Di Muka dari izin penelitian yang diberikan pada Tanggal 
Pelaporan, Pendapatan Diterima Di Muka pada Tanggal Pelaporan Hasil Penghitungan, 
Uraian Akun Penyesuaian Debet, Uraian Akun Penyesuaian Kredit dan Nilai Penyesuaian.  

Formula ini sangat diperlukan untuk membantu mempermudah pengolahan data 
penghitungan pendapatan diterima di muka dalam rangka implementasi akuntansi 
pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan Keuangan pada 
Kementerian/Lembaga karena seperti yang telah diketahui dalam pembahasan di atas 
terdapat 647 transaksi izin untuk melakukan penelitian bagi peneliti asing. Izin penelitian ini 
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tidak mungkin dihitung secara per bulan karena izin tidak diberikan secara rata per bulan, tapi 
izin diberikan dalam jangka waktu tertentu yang dimulai dari tanggal tertentu dan berakhir 
pada tanggal tertentu pula sehingga diperlukan penghitungan jumlah hari izin keseluruhan 
dan jumlah hari izin diterima di muka pada tanggal pelaporan serta penghitungan nilai 
pendapatan diterima di muka pada tanggal pelaporan secara otomatis. 

Formula yang disusun dan digunakan untuk membantu mempermudah pengolahan 
data penghitungan pendapatan diterima di muka dalam rangka implementasi akuntansi 
pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan Keuangan pada 
Kementerian/Lembaga dengan menggunakan Google Spreadsheet secara gratis ini 
merupakan inisiatif pribadi dari peneliti akibat dari adanya risiko terjadinya kesalahan dalam 
penghitungan jumlah hari izin keseluruhan, jumlah hari izin diterima di muka pada tanggal 
pelaporan dan nilai pendapatan diterima di muka pada tanggal pelaporan serta penjurnalan 
yang diperlukan apabila dilakukan penghitungan dan penjurnalan secara manual. Risiko 
kesalahan akan semakin meningkat akibat banyaknya jumlah transaksi yang harus dilakukan 
penghitungan dan penjurnalan. Dalam Sistem Aplikasi Terintegrasi yang digunakan untuk 
menghasilkan Laporan Keuangan dan Laporan Barang pada Kementerian/Lembaga ternyata 
tidak banyak membantu karena tidak terdapat fasilitas yang dapat dipergunakan untuk 
melakukan penghitungan jumlah hari izin keseluruhan dan jumlah hari izin diterima di muka 
pada tanggal pelaporan serta nilai pendapatan diterima di muka pada tanggal pelaporan 
secara otomatis. 

Inisiatif pribadi peneliti ini berdasarkan pemanfaatan dari salah satu prinsip counter 
accounting yang memanfaatkan filosofi punk sebagai counter culture (Utama, 2015; 2016; 
2017; 2019), yaitu prinsip kreatifitas tanpa batas dalam berbagai keterbatasan dan 
pembatasan berdasarkan pemanfaatan prinsip straight edge serta do it yourself punk. 
Dengan prinsip ini maka pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka dalam 
rangka implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan 
Keuangan pada Kementerian/Lembaga dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang tidak 
berbayar. Aplikasi tersebut tidak harus aplikasi khusus tetapi cukup hanya menggunakan 
aplikasi umum yang dimanfaatkan dengan menggunakan kreatifitas tanpa batas walaupun 
terdapat berbagai keterbatasan sehingga dapat digunakan untuk pengolahan data keuangan 
dengan meminimalisir atau mengurangi proses penghitungan secara manual karena 
sebagian pengolahan data keuangan dilakukan secara otomatis oleh formula sebagaimana 
formula untuk membantu pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka ini. 
Hal ini sama seperti band-band punk yang tidak membutuhkan perusahaan raksasa dalam 
industri musik untuk mendanai aktivitas mereka, tetapi mereka tetap mampu berkarya, 
berkreasi, menjadi kreatif walaupun dengan berbagai keterbatasan sehingga mampu 
memanfaatkan berbagai keterbatasan dengan berpikir berbeda dari yang selama telah ada, 
terus mencari alternatif dan berupaya mengubah apa yang selama ini telah diterima begitu 
saja. Walaupun memiliki kreatifitas tanpa batas, band-band punk tetap harus memperhatikan 
dan mematuhi berbagai ketentuan yang berlaku agar dapat mempertahankan 
keberadaannya sebagaimana hal yang sama juga diperlukan dalam melakukan penelitian 
dimana peneliti harus memperhatikan dan mematuhi aturan hukum serta etika penelitian 
agar tidak ada pelanggaran yang dilakukan sehingga tidak terdapat pihak yang dirugikan dari 
aktivitas penelitian (Utama, 2015; 2016; 2017; 2019). Begitu pula dengan studi ini untuk 
penentuan output pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka harus sesuai 
dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 232 /PMK.05/2022 Tentang 
Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan Instansi, yaitu pada lampiran modul sistem 
akuntansi dan pelaporan keuangan instansi halaman 124, namun ternyata dalam peraturan 
tersebut tidak diatur secara khusus mengenai tata cara penghitungan pendapatan diterima 
di muka. Selain itu Uraian Akun Pendapatan, Uraian Akun Penyesuaian Debet dan Uraian 
Akun Penyesuaian Kredit dalam studi ini juga harus sesuai dengan Keputusan Direktur 
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Jenderal Perbendaharaan Nomor KEP-331/PB/2021 tentang Kodefikasi Segmen Akun pada 
Bagan Akun Standar. Kepatuhan terhadap peraturan ini sangat perlu untuk dilakukan karena 
berdasarkan penjelasan Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara dapat diketahui bahwa 
salah satu kriteria pemberian opini yang merupakan pernyataan profesional pemeriksa 
mengenai kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan yaitu 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 

Dengan formula ini maka pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di 
muka dalam rangka implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan 
Laporan Keuangan pada Kementerian/Lembaga dapat dilakukan secara mudah, murah, 
cepat, tepat dan akurat dimana hal ini merupakan pemanfaatan salah satu prinsip counter 
accounting yang lain, yaitu prinsip dedikasi untuk pemberdayaan melalui pengurangan 
bahkan penghilangan keterasingan atau keterpinggiran berdasarkan pemanfaatan prinsip do 
it yourself punk (Utama, 2015), seperti cara band-band punk berinteraksi dengan 
penggemarnya yang menolak dan menentang keberadaan "superstar" dengan cara 
mendorong setiap orang untuk membentuk band sendiri, memiliki penampilan dan keahlian 
bermain musik yang tidak jauh berbeda antara anggota band dengan penggemarnya. 
Pemanfaatan prinsip pemberdayaan ini dapat terlihat pada formula yang disusun dan 
digunakan dalam membantu mempermudah pengolahan data penghitungan pendapatan 
diterima di muka dalam rangka implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk 
menghasilkan Laporan Keuangan pada Kementerian/Lembaga yang dapat secara langsung 
membantu menyelesaikan permasalahan praktik akuntansi sehingga tidak hanya 
menghasilkan teori.  

Walaupun formula yang disusun dapat digunakan dalam membantu mempermudah 
pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka dalam rangka implementasi 
akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan Keuangan pada 
Kementerian/Lembaga, namun formula ini hanya bersifat alternatif untuk membantu 
mempermudah sehingga tidak menggantikan Sistem Aplikasi Terintegrasi yang digunakan 
untuk menghasilkan Laporan Keuangan pada Kementerian/Lembaga yaitu sistem SAKTI 
sesuai Pasal 3 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 232 /PMK.05/2022 
Tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan Instansi. Selain itu penjurnalan otomatis 
yang dihasilkan oleh formula ini merupakan petunjuk terhadap penjurnalan manual yang 
akan diinput pada sistem SAKTI. Hal ini sesuai dengan prinsip counter accounting yang 
terakhir, yaitu prinsip tidak menggantikan apapun yang telah ada sebelumnya tetapi tetap 
selalu menjadi alternatif berdasarkan pemanfaatan prinsip do it yourself punk dan anti 
kemapanan (Utama, 2015) seperti band-band punk yang mampu bertahan sebagai musik 
alternatif di luar industri musik yang mendominasi.  

 

KESIMPULAN 

Studi counter accounting yang menghasilkan formula untuk membantu 
mempermudah pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka dalam rangka 
implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan Keuangan 
pada Kementerian/Lembaga ini berkontribusi menambah bentuk counter accounting yang 
telah dibahas oleh banyak studi sebelumnya. Walaupun terdapat berbagai bentuk counter 
accounting dalam berbagai studi sebelumnya, tetapi terdapat suatu kesamaan yaitu adanya 
upaya melakukan penentangan terhadap dominasi yang menindas untuk memberdayakan 
sehingga counter accounting merupakan upaya melawan penindasan untuk 
memberdayakan. Walaupun studi ini berupaya memberdayakan dengan membantu 
mempermudah pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka, namun 
terdapat keterbatasan yaitu formula yang dihasilkan hanya bersifat alternatif untuk 
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membantu sehingga tidak menggantikan sistem aplikasi utama, sehingga apabila sistem 
aplikasi utama telah mampu membantu pengolahan data penghitungan pendapatan 
diterima di muka maka tidak lagi diperlukan formula ini. Keterbatasan lain dari studi ini adalah 
formula yang telah ada perlu dilakukan pemutakhiran secara terus menerus sesuai 
perkembangan peraturan dan kebutuhan proses transaksi pengolahan data. Oleh karena 
diperlukan studi lanjutan untuk menyesuaikan formula dengan perubahan dan 
perkembangan yang terjadi serta studi untuk terus mencari formula yang dapat lebih 
mempermudah pengolahan data penghitungan pendapatan diterima di muka dalam rangka 
implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual untuk menghasilkan Laporan Keuangan 
pada Kementerian/Lembaga. 
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